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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa siswa diajarkan pembelajaran IPA yang di
integrasikan nilai-nilai Keislaman. Namun anggapan siswa yang selama ini
tertanam bahwa pelajaran IPA hanyalah suatu pengetahuan mengenai alam sekitar
saja tanpa adanya pendalaman nilai-nilai karakter pada siswa. Tujuan yang ingin
di capai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan nilai karakter
siswa melalui pembelajaran IPA terintegrasi keislaman di MIN 5 Langsa. Dalam
penelitian ini, metode penelitian penulis menggunakan adalah penelitian
kuantitatif. Instrumen penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
peningkatan nilai karakter siswa melalui pembelajaran IPA terintegrasi keislaman
di MIN 5 Langsa dengan cara membiasakan siswa disiplin dalam menjaga
kebersihan baik di kelas maupun di luar kelas, bertanggung jawab untuk
membuang sampah pada tempatnya, menaati aturan untuk menghemat energi di
sekolah, selalu mengikuti kegiatan gotong royong untuk memisahkan sampah
yang bersifat organik dan non-organik. Hasil ini di dukung rekapitulasi dari hasil
angket yang telah dijabarkan bahwa nilai karakter siswa melalui pembelajaran
IPA terintegrasi keislaman di MIN 5 Langsa dengan presentasi 56,90%. Karakter
siswa melalui pembelajaran IPA yang sesuai dengan ajaran Islam harus terus
dibina dan diajarkan pada tingkat sekolah dasar anak agar anak terbiasa
melakukan segala aktivitas yang dapat menjaga kebersihan lingkungan.

Kata Kunci : Nilai Karakter, Pembelajaran IPA Terintegrasi rintegrasi
Keislaman



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Penataan kehidupan manusia untuk mencapai tujuan yang hakiki dan
sekaligus menyelaraskan perilaku-perilaku dengan prinsip yang terformulasi
meningkatkan nilai karakter. Manusia dalam tataran kultur dengan menetapkan
nilai-nilai pada sistem pendidikan melalui berbagai aspek karakter, karena
karakter merupakan aplikasi konkret dari nilai-nilai yang berlaku dalam
kehidupan manusia. Penerimaan ideologi tentang adanya Tuhan dan segala yang
terkait dengan eksistensi-Nya inilah yang merupakan nilai dan pengembalian
usul-usul manusia itu sendiri. Beranjak dari konsep tersebut, kurikulum dalam
sistem pendidikan harus mendasarkan semua bentuk pendekatan dan materi-
materinya kepada nilai-nilai universal guna menciptakan suatu kepercayaan dalam
arti luas yaitu kepercayaan terhadap keberadaan Tuhan, hubungan antara manusia
dan Tuhan dan hubungan antara manusia dan alam.*

Proses pembelajaran di era zaman modern ini di aplikasikan merujuk pada
nilai-nilai karakter. Dalam hal ini pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk
lebih memahami tentang alam dan kehidupan,sehingga pada urutannya nilai-nilai
pendidikan akan membentuk kepribadian melalui pengenalan konsep-konsep yang
terkait dengan alam dan pencipta-Nya. Selain itu, pengenalan sikap yang baik dan

buruk (etika) yang di arahkan oleh guru sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

! Hadi Purnomo, Pendidikan Islam: Integrasi Nilai-Nilai Humanis, Liberalisi dan
Transendensi, (Yogyakarta : Tangga Ilmu, 2020), him. 90



Kurikulum 2013 merupakan perangkat pembelajaran yang di tempuh
pemerintah untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Elemen perubahan
standar isi kurikulum 2013 yaitu munculnya kompetensi inti. Kompetensi inti
terdiri atas empat (4) bagian yaitu sikap spiritual,sikap sosial, pengetahuan dan
ketrampilan. Kompetensi inti tersebut harus di implementasikan dalam setiap
pembelajaran termasuk mata pelajaran IPA. IPA adalah ilmu yang mempelajari
tentang gejala alam. Sanusi mengatakan bahwa keseimbangan alam akan terjadi
jika memperhitungkan tiga aspek yaitu integrasi dan hubungan yang seimbang
antara manusia, alam, dan Tuhan.?

Pada pembelajaran IPA, kita dapat menanamkan nilai-nilai karakter seperti
disiplin, tanggung jawab, jujur, gotong royong, kerja keras, kreatif yang
menggambarkan anak cinta lingkungan seperti mencuci tangan, membuang
sampah pada tempatnya, menutup mulut ketika batuk dan bersin. Dengan di
sajikan dalam bentuk materi pembelajaran, siswa dapat belajar tidak hanya berupa
materi melainkan di ajarkan secara langsung cara menjaga lingkungan melalui
proses pembelajaran, seperti siswa di ajak untuk tidak membuang sampah
sembarang serta selalu disiplin untuk menjaga kebersihan.

Pembelajaran IPA terintegrasi keislaman akan membangun teori yang kuat
dan saling melengkapi. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi nilai agama ke
dalam kurikulum pembelajaran berkontribusi menghasilkan manusia yang
berkarakter baik dalam mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilan sesuai

dengan Islam. Langkah pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai ajaran agama

2 [lham Sanusi, Integritas Proses Pembelajaran Berbasis Multiple Intelegencies, Jurnal
Edukasi,Vol. 2, No. 1, 2019, him. 129



Islam dapat dilakukan dengan mengembangkan bahan ajar pembelajaran IPA
nilai-nilai Islam yang dapat di implementasikan di Madrasah.

Salah satu cara yang berkaitan dengan ke islaman dapat di tempuh dengan
mengkolaborasikan ilmu umum (IPA, sosial, dan teknologi) dan ilmu agama
(Bahasa Arab, Al -Qur'an, dan sunah) dengan cara mengintegrasikan agama dan
IPA. Pembelajaran Agama terintegrasi pengetahuan umum akan menciptakan
kualitas manusia yang seimbang antara pengetahuan umum dan ke agamaan.
Sesuai dengan tema 4 pada pembelajaran IPA tentang "Sehat itu penting” di Islam
sendiri menganjurkan kita untuk hidup sehat sesuai dengan HR tentang kebersihan
bahwa sehat itu sebagian dari iman.

.Ul..g‘i\ O Ada

"Kebersihan sebagian dari iman”

Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah di lakukan di MIN 5
LANGSA, para siswa di ajarkan pembelajaran IPA yang diintegrasikan nilai-nilai
Keislaman. Namun anggapan siswa yang selama ini tertanam bahwa pembelajaran
IPA hanyalah suatu pengetahuan mengenai alam sekitar saja tanpa adanya
pendalaman nilai-nilai karakter pada siswa. Selain itu, pengantar materi IPA yang
disajikan dalam buku ajar tidak terintegrasi secara mendalam mengenai nilai-nilai
Agama sehingga anak hanya terfokus pada materi IPA yang hanya bersifat
penjabaran umum.

Dari penjabaran dia atas, peneliti tertarik melakukan suatu penelitian
berjudul “Meningkatkan Nilai Karakter Siswa Melalui Pembelajaran IPA

Terintegrasi Keislaman Di MIN 5 LANGSA”



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut
"Bagaimana meningkatkan karakter siswa melalui pembelajaran IPA terintegrasi

keislaman di MIN 5 LANGSA?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan nilai karakter siswa melalui pembelajaran IPA terintegrasi keislaman

di MIN 5 LANGSA.

D. Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak di capai, makan penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara
langsung maupun tidak. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapka dapat memberi manfaat sebagai
pengembangan ilmu yang diperoleh sebagai sarana dalam menuangkan
ide secara ilmiah mengenai peningkatan nilai karakter siswa melalui
pembelajaran IPA terintegrasi keislaman.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan atau teori
baru tentang peningkatan nilai karakter siswa melalui pembelajaran IPA
terintegrasi keislaman di MIN 5 LANGSA sehingga dapat di gunakan

sebagai bahan pertimbangan dan bahan acuan bagi penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Peraktis
a. Bagi siswa
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan,
membantu memahami materi dan menyelesaikan soal dengan baik
dan benar.
b. Bagi guru
1) Hasil penelitian ini di harapkan salah meningkatkan semangat atau
motivasi siswa dalam belajar dan menambah siswa agar lebih giat
lagi dalam belajar, karena dalam model ini siswa akan lebih terkesan
dan menyenangkan setelah menerima pelajaran yang sudah di
sampaikan oleh guru.
c. Bagisekolah
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
baik dalam rangka perbaikan pembelajaran dan peningkatan mutu
sekolah khususnya pembelajaran IPA
d. Bagi peneliti
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan
pengetahuan yang luas tentang peningkatan nilai karakter siswa

melalui pembelajaran IPA terintegrasi kelslaman



E. Defenisi Operasional
1. Integrasi
Integrasi adalah suatu kesatuan yang utuh, tidak terpecah belah dan
bercerai berai. Integrasi meliputi kebutuhan atau kelengkapan anggota-
anggota yang membentuk suatu kesatuan dengan jalinan hubungan yang
erat, harmonis dan mesra antara anggota kesatuan itu. Sedangkan yang
dimaksud dengan integrasi nilai dalam pembelajaran adalah proses
memadukan nilai-nilai tertentu terhadap sebuah konsep lain sehingga
menjadi satu kesatuan yang Koheren dan tidak bisa dipisahkan atau proses
pembaharuan sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan bulat.®
2. Nilai
Nilai a sama h harapan tentang sesuatu yang berguna dan
bermanfaat bagi manusia sebagai acuan tingkah laku. * Berdasarkan
penjabaran di atas, nilai dapat di simpulkan bahwa acuan yang digunakan
seseorang untuk mengubah sikap dan perilaku.
3. Karakter
Istilah karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin “charakter",
yang antara lain berarti : watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti,
kepribadian atau akhlak. Sedangkan secara istilah, karakter diartikan

sebagai sifat manusia pada umumnya dimana manusia mempunyai banyak

% Novianti Muspiroh, integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembelajaran Ipa Di Sekolah,
Jurnal Edukasi, Vol. 1, No. 3, 2018, him. 177
* siti Muri'ah, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karir, (Semarang : Rasail Media
Group,2011), him. 10.



sifat yang tergantung dari faktor kehidupannya sendiri. ° Selain itu,
pendidikan karakter berasal dari dua kata pendidikan dan karakter.,
menurut beberapa ahli, kata pendidikan mempunyai defenisi yang
berbeda-beda tergantung sudut pandang, paradigma, metodologi dan

sisimpin keilmuan yang di gunakan.®

> Abdul Majid. Dian Andayani. Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam. (Bandung:
Insan Cita Utama. 2010), him 11

® Doni Koesoema A. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern.
(Jakarta: Grasindo. 2007), him. 80



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Pembelajaran IPA Terintegrasi Kelslaman di Min 5 Langsa.

tabel sebagai berikut :

Proses pembelajaran pada pertemuan 1 sampai 3 dapat dilihat melalui

No

Pertemuan

Materi

Aktivitas

Keterangan

Pertemuan | 10
November 2022

Pola Makan
yang sehat

Guru
menjelaskan
pola makan
sehat kepada
siswa, guru
mengenalkan
makanan-
makanan yang
sehat
dikonsumsi
oleh siswa,
guru juga
memberikan
jadwal yang
baik untuk
menjaga pola
makan sehat

Pertemuan 11 17
November 2022

Menjaga
kebersihan

Guru
menjelaskan
kepada siswa
pentingnya
menjaga
kebersihan,
guru juga
memberikan
penjelasan
bahwa semua
siswa wajib
menjaga
kebersihan
lingkungan

34
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3 | Pertemuan I11 24 | Menjaga Guru
November 2022 | kerapian menjelaskan
kepada siswa
untuk selalu
menjaga
kerapian,
siswa harus
mentaati
aturan
sekolah. Guru
mewajibkan
kepada anak
untuk
merapikan
pakaian
seragam
sebelum
mengikuti
kegiatan
pembelajaran.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap kegiatan diintegrasikan pada
nilai-nilai keislaman. Siswa diajarkan untuk selalu menjaga kebersihan, kerapian
dan mengenal pola makan sehat. Hal ini sesuai dengan apa yang diajarkan agama
Islam yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW agar setiap muslim
wajib menjaga kebersihan karena kebersihan sebagian dari iman. Maka dari itu,
guru selalu menekankan kepada siswa menjaga aspek di atas agar siswa terbiasa

untuk selalu bersih, rapi, dan juga sehat.

B. Nilai Karakter Siswa Melalui Pembelajaran IPA Terintegrasi Keislaman

di Min 5 Langsa
1. Hasil Angket Siswa

Nilai karakter siswa dalam pembelajaran IPA terintegrasi keislaman di

MIN 5 Langsa penelitian peroleh data melalui penyebaran angket kepada siswa.
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Angket tersebut diberikan kepada 26 siswa. Hasil angket dapat dilihat sebagai

berikut.

a. Disiplin menjaga kebersihan di kelas.

Dari hasil perhitungan angket dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.1 Disiplin menjaga kebersihan di kelas

Item 1
Pilihan jawaban frekuensi | persentas kriteria
e

Valid | (selalu) 11 42,3 Hampir setengahnya
(sering) 9 34,6 Hampir setengahnya
(kadang-kadang) 19,2 Sebagian kecil
(jarang) 1 3,8 Sebagian kecil
(tidak pernah) 0 0 Tidak satupun
Total 26 100

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa ada 11 orang yang menjawab

"selalu™ dengan presentasi 42,3% dengan Kriteria hampir setengahnya, kemudian

9 orang yang menjawab "sering " dengan presentasi 34,6% dengan kriteria hampir

setengahnya, selanjutnya ada 5 orang yang menjawab "kadang-kadang" dengan

presentasi 19,2% masuk dalam kriteria sebagian kecil dan 1 orang yang menjawab

"jarang™ dengan presentasi 3,8% dengan kriteria sebagian kecil. Maka dari itu,

dapat disimpulkan bahwa siswa selalu disiplin menjaga kebersihan di kelas

dengan presentase 42,3% dan masuk dalam kriteria hampir seluruhnya.

b. Siswa membuang sampah sesuai dengan tempat yang telah disediakan

Hasil angket yang telah dianalisis dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Membuang sampah sesuai dengan tempat yang disediakan.

Item 2
Pilihan jawaban frekuensi persentase kriteria
Valid | (selalu) 12 46,2 Hampir
setengahnya
(sering) 10 38,5 Hampir
setengahnya
(kadang-kadang) 4 15,4 Sebagian kecil
(jarang) 0 0 Sebagian kecil
(tidak pernah) 0 0 Tidak satupun
Total 26 100

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa ada 12 orang yang menjawab "selalu™
dengan presentase 46,2% dengan kriteria hampir setengahnya, kemudia 10 orang
yang menjawab "sering" dengan presentase 38,5% dengan Kkriteria hampir
setengahnya, selanjutnya ada 4 orang yang menjawab "kadang-kadang" dengan
presentase 15,4% dengan kriteria sebagian kecil. Makan dari itu dapat
disimpulkan bahwa siswa membuang sampah sesuai dengan tempat yang
disediakan dengan presentasi 46,2% dengan kriteria hampir setengahnya.

c. Siswa bertanggung jawab menjaga kebersihan di sekolah
Hasil angket dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.3 Bertanggung jawab menjaga kebersihan di sekolah

Item 3
Pilihan jawaban frekuensi persentase kriteria

Valid (selalu) 14 53,8 Hampir setengahnya

(sering) 10 38,5 Hampir setengahnya

(kadang-kadang) 2 7,7 Sebagian kecil

(jarang) 0 0 Sebagian kecil

(tidak pernah) 0 0 Tidak satupun

Total 26 100
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Dari tabel di atas menjelaskan bahwa ada 14 orang yang menjawab
"selalu™ dengan presentasi 53,8% dengan kriteria sebagian kecil, kemudia 10
orang yang menjawab "sering" dengan presentase 38,5% dengan kriteria hampir
setengahnya, selanjutnya ada 2 orang yang menjawab "kadang -kadang™ dengan
presentase 7,7% dengan Kkriteria "sebagian kecil”. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa siswa selalu bertanggung jawab menjaga kebersihan di
sekolah dengan presentase 53,8% dengan kriteria sebagian besar.

d. Siswa ikut bergotong royong di sekolah
Dari hasil angket yang telah di analisis dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.4 Siswa ikut bergotong royong di sekolah

Item 4
Pilihan jawaban frekuensi persentase kriteria
Valid (selalu) 8 30,8 | Hampir
setengahnya
(sering) 6 23,1 | Hampir
setengahnya
(kadang-kadang) 5 19,2 Sebagian kecil
(jarang) 4 15,4 Sebagian kecil
(tidak pernah) 3 11,5 Tidak satupun
Total 26 100

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa ada 8 orang yang menjawab "selalu”
dengan presentase 30,8% dengan Kkriteria hampir setengahnya, kemudian 6 orang
yang menjawab "sering" dengan presentase 23,1% dengan kriteria sebagian kecil,
selanjutnya ada 5 orang yang menjawab "kadang-kadang" dengan presentase 19,2%

dengan kriteria sebagian kecil, 4 orang yang menjawab "jarang" dengan
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presentase 15,4% dengan kriteria sebagian kecil dan 3 orang yang menjawab
"tidak pernah" dengan presentase 11,5% dengan kriteria sebagian keci. Maka dari
itu dapat disimpulkan bahwa siswa ikut bergotong-royong di sekolah dengan

presentase 30,8% dengan kriteria hampir setengahnya.

e. Siswa memisahkan sampah organik dan non organik
Dari hasil angket yang telah dianalisis dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.5 Memisahkan sampah organik dan non-organik

Item 5
Pilihan jawaban frekuensi | persentase kriteria

Valid (selalu) 18 69,2 Hampir setengahnya
(sering) 7 26,9 Hampir setengahnya
(kadang-kadang) 1 3,8 Sebagian kecil
(jarang) 0 0 Sebagian kecil
(tidak pernah) 0 0 Tidak satupun

Total 26 100

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa ada 18 orang yang menjawab "selalu”
dengan persentase 69,2% dengan kriteria hampir seluruhnya, kemudian 7 orang
menjawab "sering™ dengan presentase 26,8% dengan kriteria hampir setengahnya,
selanjutnya ada 1 orang yang menjawab "kadang-kadang" dengan persentase 3,8%
dengan kriteria sebagian kecil. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa siswa
selalu memisahkan sampah organik dan non-organik dengan persentase 69,2%

dengan kriteria hampir seluruhnya.
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f. Siswa menjaga kerapian pakaian saat disekolah
Dari hasil angket yang telah dianalisis dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.6 menjaga kerapian pakaian saat disekolah

Item 6
Pilihan Jawaban Frekuen | Persentase Kriteria
si
Valid (selalu) 15 57,7 Hampir setengahnya
(sering) 10 38,5 Hampir setengahnya
(kadang-kadang) 1 3,8 Sebagian kecil
(jarang) 0 0 Sebagian kecil
(tidak pernah) 0 0 Tidak satupun
Total 26 100

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa ada 15 orang yang menjawab "selalu”
dengan persentase 57,7% dengan kriteria sebagian besar, kemudia 10 orang
menjawab "sering™ dengan presentase 38,5% dengan kriteria hampir setengahnya,
selanjutnya ada 1 orang yang menjawab "kadang-kadang" dengan persentase 3,8%
dengan kriteria sebagian kecil. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa siswa
selalu berkomunikasi dengan teman sekana mengikuti pembelajaran tatap muka

terbatas dengan persentase 57,7% dengan Kkriteria sebagian besar.

g. Siswa menjaga kebersihan saat di toilet

Dari hasil angket yang telah dianalisis dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4.7 Menjaga kebersihan saat di toilet

Item 7
Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase Kriteria

Valid (selalu) 18 69,2 Hampir setengahnya
(sering) 8 30,8 Hampir setengahnya
(kadang-kadang) 0 0 Sebagian kecil
(jarang) 0 0 Sebagian kecil
(tidak pernah) 0 0 Tidak satupun

Total 26 100

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa ada 18 orang yang menjawab "selalu”

dengan presentase 69,2% dengan Kkriteria sebagian besar, kemudia 8 orang

menjawab "sering™ dengan persentase 30,8% hampir setengahnya. Maka dari itu

dapat disimpulkan bahwa siswa selalu menjaga kebersihan saat di toilet dengan

persentase 69,2% dengan kriteria sebagian besar.

h. Siswa bangun subuh untuk menjaga kesehatan

Dari hasil angket yang telah dianalisis dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.8 Bangun subuh untuk menjaga kesehatan

Iltem 8

Pilihan Jawaban

Frekuensi

Persentase

Kriteria

Valid

(selalu) 18 69,2 Hampir setengahnya
(sering) 8 30,8 Hampir setengahnya
(kadang-kadang) 0 0 Sebagian kecil
(jarang) 0 0 Sebagian kecil
(tidak pernah) 0 0 Tidak satupun

Total 26 100
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Dari tabel diatas menjelaskan bahwa 18 orang yang menjawab “selalu™
dengan persey69,2% dengan kriteria sebagian besar, kemudia 8 orang yang
menjawab "sering™" dengan persentase 30,8% hampir setengahnya. Maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa siswa selalu bangun subuh untuk menjaga kesehatan
dengan persentase 69,2% dengan kriteria sebagian besar.

i. Siswa mencuci tangan dengan sabun sebelum makan
Dari hasil angket yang telah dianalisis dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.9 Mencuci tangan dengan sabun sebelum makan

Item 9
Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase Kriteria

Valid | (selalu) 19 73,1 Hampir setengahnya

(sering) 6 23,1 Hampir setengahnya

(kadang-kadang) 1 3,8 Sebagian kecil

(jarang) 0 0 Sebagian kecil

(tidak pernah) 0 0 Tidak satupun

Total 26 100

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa ada 19 orang yang menjawab "selalu™
dengan persentase 73,1% dengan kriteria sebagian besar, kemudian 6 orang yang
menjawab "sering" dengan persentase 23,1% sebagian kecil, selanjutnya 1 orang
yang menjawab "kadang-kadang" dengan persentase 3,8% sebagian kecil. Maka
dari itu dapat disimpulkan bahwa siswa selalu mencuci tangan dengan sabun

sebelum makan dengan persentase 73,1% dengan Kriteria sebagian besar.

J. Siswa menjaga kesehatan dengan membeli makanan yang sehat

Dari hasil angket yang telah dianalisis dapat dilihat sebagai berikut :
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Dari tabel 4.10 Menjaga kesehatan dengan membeli makanan yang sehat

Item 10

Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase Kriteria
Valid | (selalu) 15 57,7 Hampir setengahnya
(sering) 8 30,8 Hampir setengahnya

(kadang-kadang) 2 7,7 Sebagian kecil

(jarang) 1 3,8 Sebagian kecil

(tidak pernah) 0 0 Tidak satupun

Total 26 100

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa ada 15 orang yang menjawab
"selalu™ dengan persentase 57,7% dengan kriteria "sebagian besar" kemudian 8
orang yang menjawab "sering" dengan persentase 30,8% dengan kriteria hampir
setengahnya, sela jugbga 2 orang menjawab "kadang-kadang™ dengan persentase
7,7% dengan kriteria "sebagian kecil” dan 1 orang yang menjawab "jarang"
dengan persentase 3,8% dengan Kriteria "sebagian kecil". Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa siswa selalu menjaga kesehatan dengan membeli makanan
yang sehat dengan persentase 57,7% dengan Kriteria sebagian besar.

Dari hasil penjabaran di atas, rekapitulasi dari hasil penelitian dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.11. Rekapitulasi hasil angket

No Pertanyaan Cheklist

Angket Selalu Sering | Kadang [ Jarang | Tidak
- kadang pernah

1 Saya disiplin 42,3 %
menjaga kebersihan
di kelas

2 Saya membuang 46,2 %
sampah sesuai
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dengan tempat yang
disediakan

Saya
bertanggungjawab
menjaga kebersihan
disekolah

53,8 %

Saya ikut gotong
royong disekolah

30,8 %

Saya memisahkan
sampah organik dan
anorganik

69,2%

Saya selalu menjaga
kerapian pakaian
saat disekolah

S571,71%

Saya selalu menjaga
kebersihan saat di
toilet

69,2%

Saya selalu bangun
subuh untuk mejaga
kesehatan

69,2%

saya selalu mencuci
tangan dengan
sabun sebelum
makan

73,1%

10

Saya menjaga
kesehatan dengan
membeli makanan
yang sehat

S571,71%

Jumlah

569

Presentase

56,90%

Dari hasil rekapitulasi di atas dapat disimpulkan bahwa siswa sisimpin

menjaga kebersihan di kelas dengan persentase 42,3%. Siswa membuang sampah

sesuai dengan tempat yang disediakan dengan persentase 46,2%.

Siswa

bertanggung jawab menjaga kebersihan di sekolah dengan persentase 53,8%.

Siswa ikut bergotong royong disekolah dengan persentase 30,8%. Siswa
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memisahkan sampah organik dan non-organik dengan persentase 69,2%. Siswa
selalu menjaga kerapian pakaian saat di sekolah dengan persey57,7%. Siswa
selalu menjaga kebersihan saat di toilet dengan persentase 69,2% . Siswa selalu
bangun subuh untuk menjaga kesehatan dengan persentase 69,2% . Siswa selalu
mencuci tangan dengan sabun sebelum makan dengan persentase 73,1%. Siswa
selalu menjaga kesehatan dengan membeli makanan yang sehat dengan persentase
57,7%. Maka dari itu, rekapitulasi dari hasil angket yang telah dijabarkan bahwa
nilai karakter siswa melalui pembelajaran IPA terintegrasi keislaman di MIN 5
Langsa dengan persentase 56,90%.
2. Nilai Karakter Siswa

Nilai karakter yang peneliti amatu terdiri dari sikap kedisiplinan, tanggung
jawab, jujur, gotong royong, kerja keras dak kreatif. Keenam nilai tersebut
peneliti jabarkan sebagai berikut :

a. Sikap kedisiplinan

Sikap kedisiplinan yang ditanamkan kepada anak dengan mengajak
mereka untuk membersihkan lingkungan kelas maupun di luar kelas. Setiap lagi
sebelum bel berbunyi anak-anak diarahkan guru untuk mengutip setiap sampah
yang masih berserakan. Selain itu, sikap kedisiplinan yang diajarkan tepat waktu
saat masuk dan datang kesekolah. Jika anak datang terlambat atau tidak tepat
waktu masuk ke kelas, mska guru aksn memberikan sandi berupa membersihkan

halaman sekolah.



46

b. Tanggung jawab

Sikap tanggung jawab sangat penting untuk diajarkan kepada anak
terutama dalam mengerjakan tugas. Anak harus bertanggung jawab saat tugas
diberikan, anak tidak boleh melanggar aturan yang telah ditetapkan kepada
mereka sehingga anak juga terbiasa untuk mentaati aturan tersebut. Anak juga
harus bertanggung jawab untuk terus giat belajar agar mampu bersaing kejenjang

yang lebih tinggi.

c. Jujur

Sikap jujur yang diajarkan kepada anak mulai dari hal-hal kecil seperti
saat mengikuti kegiatan anak hTud jujur saat tidak memahami materi yang
diajarkan guru. Jika mereka tidak paham maka harus bertanya kepada guru,
sehingga saat diberikan tugas oleh guru anak dapat menyelesaikan tugas tersebut
secara mandiri. Selain itu, tugas yang diselesaikan oleh anak harus benar-benar

dikerjakan oleh mereka sendiri tidak boleh mencontek tugas dari teman sebaya.

d. Gotong royong

Sikap gotong royong yang diajarkan kepada anak diperuntukkan saat
diarahkan untuk belajar kelompok. Anak-anak harus bekerjasama dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan kepada mereka. Anak diarahkan
guru untuk menyelesaikan tugas secara bersama-sama agar mereka bisa belajar

bersama dan memberi pemahaman satu sama yang lainnya.
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e. Kerja keras
Kerja keras diperuntukan kepada anak untuk ditanamkan kepada anak
sejak usia dini. Anak akan lebih percaya diri jika memiliki sikap kerja keras yang
tinggi mereka tidak akan murah meyerah terhadap setiap permasalahan yang
diberikan sehingga pada saat guru memberikan latihan-latihan mereka akan
menyelesaikan lebih serius.
f. Kreatif
Sikap kreatif anak dibentuk dalam proses pembelajaran dimana guru
mengajak anak berinteraksi agar mereka tidak malu untuk mengungkapkan apa
yang mereka pahami terhadap materi yang diajarkan. Kemudian sikap kreatif
siswa ditunjukkan saat mereka diminta oleh guru untuk menjelaskan kembali atas
materi yang diajarkan sehingga mereka secara bertahap lebih mudah memahami
apa yang disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran.
3. Hasil Wawancara Guru
Dari hasil wawancara bersmaa guru di Min 5 Langsa yang telah dilakukan
bersama Ibu Nurma dengan hasil interview sebagai berikut :
"Arahan kepada anak untuk menjaga kebersihan, menurut lbu Nurma
yang menjelaskan bahwa kebersihan dilihat pada diri murid sendiri,
sebagai contoh : kuku yang panjang ketika guru melihat kuku murid yang
panjang kemudian guru memberi guru tentang keburukan memiliki kuku

panjang, buruknya ketika kuku kita panjang, kuku yang bersih membuat
hati sehat dan terhindar dari banyak penyakit”.

"Selanjutnya Bapak Solihin  menjelaskan bahwa saya selalu
memperhatikan kebersihan dan kerapian siswa seperti, baju, seragam,
rambut yang panjang harus dirapikan dengan memberi peringatan terlebih
dahulu jika dua baru tidak ada perubahan maka saya akan memotong
rambut siswa tersebut".
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Dari narasi diatas menjelaskan bahwa guru selalu memeriksa kebersihan
dan kerapian siswa saat berada di sekolah. Guru selalu memberikan nasehat dan
teguran kepada setiap siswa yang dianggap sudah tidak sesuai dengan aturan
sekolah, seperti seragam tidak tapi, kuku dan rambut panjang harus dipotong. Jika
teguran dan nasehat ini tidak didengar oleh siswa, maka guru akan memberi
sanksi kepada siswa dengan memotong kuku dan rambut panjang saat berada di

sekolah.

Wawancara selanjutnya yang diberikan mengenai memperhatikan perilaku

anak saat di sekolah yang di ungkapkan oleh Ibu Nurma menjelaskan bahwa :

"Memperlakukan anak dengan cara tidak membeda-bedakan antar siswa
satu dengan siswa yang lainnya untuk kita beri arahan yang baik"

"Bapak Solihin juga menjelaskan bahwa perhatian terhadap perilaku anak
di sekolah dengan memberi bimbingan dan arahan kepada mereka untuk
selalu mematuhi dan mentaati aturan yang ada di sekolah™.

Dari narasi di atas menjelaskan bahwa perhatian yang diberikan untuk
membentuk perilaku anak yang baik dalam mematuhi aturan yang ada di sekolah.
Perhatian tersebut terus diberikan kepada anak dalam proses pembelajaran
ataupun diluar jam pelajaran. Guru yang memberi perhatian biasanya akan mudah
dekat dengan siswa dan mampu membentuk karakter yang baik kepada

siswaselana perhatian tersebut berkesinambungan diberikan.

Pandangan guru dalam menjaga kerapian siswa saat proses pembelajaran

berlangsung. Menurut Ibu Norma yang menjelaskan bahwa :

"Sebelum pembelajaran dimulai dibiasakan memeriksa kerapian siswa,
mempersiapkan anak siap belajar, siap tapi dan bersih, baju harus masuk
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kedalam celana, memakai peci, kuku yang bersih. Jadi anak terbiasa hidup
bersih dan rapi sebelum pembelajaran di mulai*.

"Bapak Solihin juga menjelaskan bahw kerapian yang harus ditaati siswa
merupakan bagian dari aturan sekolah dan siswa harus di biasakan hidup
bersih dan rapi sesuai dengan ketentuan yang di tetapkan oleh sekolah "

Dari narasi di atas menjelaskan bahwa setiap siswa wajib mengikuti aturan
yang berlaku di sekolah mulai dari tapi dan bersih, baju yang harus dimasukkan
kedalam celana, memakai peci, kuku yang bersih, rambut yang tidak panjang.
Semua siswa wajib mengikuti aturan yang berlaku disekolah agar kedepannya

dapat menjadi siswa yang memiliki karakter disiplin dimana pun mereka berada.

Perhatian terhadap anak saat menjaga kesehatan di sekolah, menurut Ibu

Nurma menjelaskan bahwa :

"Kesehatan itu kita beri arahan kepada anak ketika jam istirahat
berlangsung. Janganlah makanan yang sehat jangan sembarangan jajan,
pilinkan makanan yang bersih, tidak boleh memakan jajanan yang
mengandung banyak pengawet, pewarna makanan, dan mengandung
banyak pemanis buatan”.

"Bapak Solihin menyatakan bahwa anak-anak dilarang untuk
mengkonsumsi makanan yang tidak sehat dan semua pihak di sekolah
sepakat untuk melarang anak saat diketahui mengkonsumsi makanan yang
tidak sehat disekolah".

Dari narasi diatas menjelaskan bahwa guru selalu mengawasi anak untuk
selalu menjaga kesehatan dengan mengkonsumsi makanan yang tidak
mengandung pengawet, pewarna buatan serta pemanis buatan. Hal itu tentunya
tidak sehat bagi anak dan dapat dampak kesehatan yang buruk dimasa depan anak
saat mengkonsumsi secara terus menerus. Anak sebagai generasi penerus bangsa
harus dididik untuk selalu memperhatikan makanan yang dikonsumsinya agar

pola hidup sehat tetap terjaga
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Himbauan guru kepada anak untuk selalu disiplin. Saat berada disekolah.

Ibu Nurma menjelaskan bahwa :

"Selalu kita beri himbauan itu setiap saat itu agar anak selalu ingat dan
menjadi kebiasaan yang baik jangan pernah bosan untuk memberikan
himbauan kepada anak saat berada di sekolah.

"Bapak Solihin juga menjelaskan bahwa himbauan untuk anak untuk
selalu disiplin perlu untuk diarahkan dan anak selalu dibimbing dan dibina
ketika anak tidak disiplin saat di sekolah, jika perlu anak diberikan sanksi
sebagai efek jera untuk tidak mengulangi perbuatan itu dikemudian hari."”

Dari narasi diatas menjelaskan bahwa disiplin terhadap anak harus di
ajarkan saat di sekolah. Guru memberi arahan kepada anak harus bisa membentuk
karakter anak yang baik serta anak selalu patuh terhadap kedisiplinan di sekolah.
Anak yang tidak disiplin ada baiknya diberikan sanksi dan hukuman agar mereka
tahu bahwa tindakan tidak disiplin benar-benar dilarang oleh sekolah sehingga

anak memiliki rasa takut saat melanggar aturan tersebut.

Upaya Guru untuk mendidik anak untuk selalu sehat di sekolah.

Ibu Nurma menjelaskan bahwa :

"Dalam memberikan arahan kepada anak, kita tidak boleh bosan-bosan
dalam memberi arahan yang baik. Tentang anak makan yang sehat, hidup
tapi dan bersih agar anak terbiasa dikehidupan sehari-harinya™.

"Bapak Solihin memberikan tambahan bahwa arahan kepada anak untuk
mengkonsumsi makanan-makanan yang sehat merupakan kewajiban kita
bersama agar anak senantiasa mengkonsumsi makanan yang baik bagi
kesehatan mereka.

Dari narasi di atas menjelaskan bahwa guru selalu memberi arahan kepada
anak untuk selalu mengkonsumsi makanan sehat agar mereka terbiasa memilih

makanan yang membuat kesehatan mereka tetap stabil. Anak juga diajarkan untuk
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mencuci tangan serta membersihkan tempat makan sehabis makan agar terbiasa
melakukan hal tersebut dimana pun mereka berada serta apag diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

C. Pembahasan

Dari penjabaran hasil penelitian dapat dilihat bahwa peningkatan nilai
karakter siswa melalui pembelajaran IPA terintegrasi keislaman di MIN 5 Langsa
dengan cara membiasakan siswa disiplin dalam menjaga kebersihan baik di kelas
maupun diluar kelas, bertanggung jawab untuk membuang sampah pada
tempatnya, mentaati aturan untuk menghemat energi di sekolah, selalu mengikuti
kegiatan gotong royong untuk memisahkan sampah yang bersifat organik dan non
organik. Hasil ini di dukung dari kepitulasi dari hasil angket yang telah dijabarkan
bahwa nilai karakter siswa melalui pembelajaran IPA terintegrasi keislaman di
MIN 5 Langsa dengan persentase 56,90%. Karakter siswa melalui pembelajaran
IPA yang sesuai dengan ajaran Islam harus terus dibina dan diajarkan pada tingkat
sekolah dasar agar anak terbiasa melakukan segala aktivitas yang dapat menjaga

kebersihan lingkungan.

Islam telah mengajarkan setiap muslim untuk selalu hidup bersih dan

menjaga kelestarian alam.

Dalam Al Qur'an surat Al Maidah ayat 6, Allah SWT berfirman :
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Artinya : " Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak

mengerjakan sholat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku,
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan
jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembaki dari tempat buang air(kakus) arah menyentuh perempuan, lalu kamu
tidak memperoleh air maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih);
sapulah mukamu dengan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi dia hendak kamu membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu. Supaya kamu bersyukur.” (QS Al
Maidah:6).

Menjaga kebersihan menjadi satu hal yang kini sangat diperhatikan oleh
masyarakat terutama di era globalisasi saat ini yang mana masyarakat kurang
peduli akan kebersihan lingkungan. Terlihat sepanjang jalan masih banyak
sampah berserakan dan menumpuk, sehingga dalam hal ini perlu diajarkan kepada
anak sejak dini untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan. Hal tersebut
menandakan bahwa Islam merupakan agama yang mencintai kebersihan dan
menganjurkan untuk selalu menjagakebersihan diri serta lingkungan, bahkan saat

terjadi vandemi atau wabah penyakit.
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Artinya : " Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama lamanya.
Sesungguhnya mesjid yang didirikan itu atas dasar tagwa ( mesjid Quba), sejak
hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. Di dalam mesjid itu ada
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bersih.” ( QS. At- Taubah : 108)

Rasulullah Saw berkata untuk membersihkan segala sesuatu karena Islam di

bangun atas kebersihan :
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Artinya : " Bersihkanlah segala sesuatu semampu kamu. Sesungguhnya Allah
ta'ala membangun Islam di atas segala dasar kebersihan dan tidak akan masuk
surga kecuali setiap yang bersih.” (HR Ath- Thabrani).

Dari hadis di atas telah Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW
mengajarkan kepada umat Islam untuk selalu menjaga kebersihan. Maka dari itu,
guru dan orang tua harus membentuk karakter anak tentang kebersihan karena
kebersihan menggambarkan seseorang itu beriman kepada Allah SWT dan Rasul-

Nya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah peneliti jabarkan dapat disimpulkan bahwa
peningkatan nilai karakter siswa melalui pembelajaran IPA terintegrasi keislaman
di MIN 5 Langsa dengan cara membiasakan siswa disiplin dalam menjaga
kebersihan baik dikelas maupun di luar kelas, bertanggung jawab untuk
membuang sampah pada tempatnya, mentaati aturan untuk menghemat energi di
sekolah, selalu mengikuti kegiatan gotong royong untuk memisahkan sampah
yang bersifat organik dan non-organik. Hasil ini di dukung rekapitulasi dari hasil
angket yang telah dijabarkan bahwa nilai karakter siswa melalui pembelajaran
IPA terintegrasi keislaman di MIN 5 Langsa dengan persentase 56,90%. Karakter
siswa melalui pembelajaran IPA yang sesuai dengan ajaran agama Islam harus
terus menerus dibina dan diajarkan pada tingkat sekolah dasar agar anak terbiasa

melakukan segala aktivitas yang dapat menjaga kebersihan lingkungan.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah peneliti jabarkan, penelitian

menyarankan kepada:

1. Guru

Guru terus mendukung anak untuk selalu menjaga kebersihan dan
kerapian dimanapun mereka berada mulai dari membuang sampah pada

tempatnya sampai menjaga kebersihan diri sendiri.
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2. Siswa

Siswa seharusnya dapat mentaati perintah dan arahan yang diberikan guru
untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan agar memberikan kenyamanan dalam

menjalani hidup

3. Orang tua

Orangtua harus terus memberikan bimbingan dan nasehat kepada anak
untuk selalu disiplin menjaga kebersihan di rumah sehingga anak dapat mengikuti

apa yang diarahkan oleh orang tua.
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